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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dalam rangka penyelenggaraan tata kelola pemerintah yang baik, 

masyarakat mendorong pemerintah untuk meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan, sebagai bentuk pertanggungjawaban 

pemerintah atas wewenang yang telah diberikan yang tertuang dalam Undang – 

undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan Undang – undang 

Nomor 23 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah yaitu dalam bentuk Laporan 

Keuangan.  

Berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 8 Tahun 2006, laporan keuangan 

adalah bentuk pertanggungjawaban pengelolaan keuangan Negara atau daerah 

selama suatu periode. Tujuan umum penyusunan laporan keuangan adalah 

menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, saldo 

anggaran lebih, arus kas, hasil operasi, dan perubahan ekuitas suatu entitas 

pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi 

keputusan mengenai alokasi sumber daya.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 menyebutkan 

bahwa laporan keuangan merupakan laporan terstruktur mengenai posisi 

keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. 

Laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) terdiri atas 7 (tujuh) komponen, 

yaitu: neraca, laporan operasional, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, 
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laporan realisasi anggaran, laporan perubahan saldo anggaran lebih dan catatan 

atas laporan keuangan (CaLK). 

Pemerintah daerah harus mampu menyajikan laporan keuangan yang 

mengandung informasi yang berkualitas. Laporan keuangan yang berkualitas 

yaitu laporan keuangan yang memberikan informasi yang memiliki karakteristik 

kualitatif sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 

2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan yakni relevan, andal, dapat 

dibandingkan, dan dapat dipahami.  

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) setiap tahunnya mendapat 

penilaian berupa opini dari Badan Pemeriksaan Keuangan Republik Indonesia 

(BPK RI) . Berdasarkan Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 terdapat 4 

(empat) jenis Opini yang diberikan oleh BPK RI atas Pemeriksaan atas Laporan 

Keuangan Pemerintah yaitu Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Opini 

Wajar Dengan Pengecualian (WDP), Opini Tidak Wajar, dan Pernyataan menolak 

memberikan opini atau Tidak Memberikan Pendapat (TMP). 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Donggala 

sebagai instansi yang bertanggungjawab dalam pengelolaan keuangan daerah dan 

pengelolaan aset/barang daerah mulai dari proses penganggaran sampai proses 

pertanggungjawaban APBD yang mempunyai tugas antara lain pelaksanaan 

administrasi dan kegiatan keuangan daerah serta pengelolaan aset/barang daerah. 

Kegiatan di bidang pengelolaan keuangan daerah meliputi penyiapan bahan   

penyusunan dan kebijakan keuangan daerah berupa pemberian pedoman 

penyusunan anggaran, pedoman penatausahaan keuangan daerah pedoman 
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pelaporan keuangan OPD (Organisasi Perangkat Daerah). Penyusunan Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Kabupaten Donggala merupakan tanggung 

jawab pada bidang akuntansi BPKAD Kabupaten Donggala. 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) memberikan opini Wajar Tanpa 

Pengecualian dengan Paragraf Penekanan Suatu hal atas Laporan Keuangan 

Pemerintah Kabupaten Donggala Tahun 2020. Hal ini disampaikan pada saat 

Kepala Perwakilan BPK Provinsi Sulawesi Tengah Slamet Riyadi menyerahkan 

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) atas Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten 

Donggala Tahun 2020.  

Pada proses penyusunan laporan keuangan pada tahun 2020 Pemkab 

Donggala melakukan migrasi aplikasi keuangan, dari sebelumnya E-Keuangan 

menjadi SiMDA Keuangan. Selanjutnya dalam pelaksanaannya, OPD sebagai 

entitas akuntansi, tidak menyusun laporan keuangan Tahun 2020 secara 

berjenjang, sehingga tidak berdasarkan konsolidasi dari laporan keuangan OPD 

(Slamet Riyadi,2021). 

Selain itu , pegawai yang ada BPKAD Kabupaten Donggala ternyata tidak 

semuanya memiliki pendidikan akuntansi, sehingga dalam proses penyusunan 

laporan keuangan masih ada pegawai yang harus diberikan arahan lebih dalam 

penyusunan laporan keuangan. Dan masih ada pegawai yang tidak disiplin dalam 

mengerjakan tugasnya.  

Penyusunan laporan keuangan Kabupaten Donggala menggunakan aplikasi 

SiMDA yang bertujuan untuk mempermudah dalam penyusunan laporan 

keuangan. Dalam pengoperasian aplikasi tersebut masih ada pegawai yang belum 
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bisa mengoperasikan aplikasi tersebut. Aplikasi SiMDA dioperasikan secara 

online, dengan adanya gangguan jaringan yang biasa terjadi dapat mengakibatkan 

aplikasi tidak dapat beroperasi.  

Adanya hambatan terhadap penyusunan atas LKPD ternyata ada faktor 

pendukungnya. Sumber daya manusia yang berkompeten merupakan salah satu 

faktor pendukung untuk menyusun laporan keuangan yang berkualitas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sanusi Ariyanto (2020) dengan hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Hal ini berarti bahwa 

aparatur pemerintah yang memiliki kompetensi dalam menyajikan laporan 

keuangan akan mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 

Indra Suyoto Kurniawan (2019) juga menyatakan bahwa kompetensi 

sumber daya manusia bidang akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah daerah. Semakin baik kompetensi sumber daya 

manusia bidang akuntansi, maka akan semakin baik pula kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Jika kompetensi sumber daya manusia bidang 

akuntansi dilaksanakan dengan baik, maka kualitas laporan keuangan daerah akan 

meningkat, sehingga peningkatan kualitas laporan keuangan yang menjadi lebih 

baik dapat memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan. 

Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam memahami 

akuntansi dan ilmu-ilmu keuangan lainnya dapat memberikan meningkatkan 

produktivitas pegawai pemerintah sehingga diharapkan dapat menghasilkan 

kualitas kerja yang lebih tinggi dan dapat memberikan kepuasan terhadap 
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masyarakat dan entitas yang akan diuntungkan. Kompetensi yang dimiliki seorang 

pegawai harus dapat mendukung pelaksanaan visi dan misi entitas melalui kinerja 

strategis entitas tersebut.  

Selain itu, sistem informasi akuntansi juga merupakan salah satu faktor 

pendukung untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Berdasarkan  

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Wayan Tiya Lestari dan Ni Nyoman Sri 

Rahayu Trisna Dewi (2020) dengan hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan Semakin tinggi pemanfaatan sistem informasi akuntansi maka 

semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. 

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu komponen atau sub sistem dari 

suatu organisasi yang mempunyai tanggung jawab atas penyiapan informasi 

keuangan guna membantu manajemen dalam pembuatan keputusan. Sistem 

informasi akuntansi dirancang untuk menghasilkan informasi berupa informasi 

keuangan yang dibutuhkan oleh pihak eksternal maupun internal lembaga atau 

instansi. Sistem informasi akuntansi pada dasarnya dapat dioperasikan tanpa 

menggunakan komputer, akan tetapi keterlibatan komputer dalam menangani 

tugas-tugas manusia dalam suatu sistem memiliki peran yang sangat besar dalam 

menunjang kelancaran sebuah sistem, sehingga informasi sangat dibutuhkan pihak 

manajemen dapat disajikan dengan cepat dan tepat waktu (Irzal Tawaqal dan 

Suparno, 2017). 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melanjutkan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya 
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Manusia Dan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah pada penelitian ini, yaitu : 

1) Masih adanya pegawai yang tidak memiliki pendidikan akuntansi yang 

perlu diberikan arahan lebih dalam penyusunan laporan keuangan. 

2) Masih adanya pegawai yang kurang disiplin dalam pengerjaan 

tugasnya. 

3) Masih ada pegawai yang tidak dapat mengoperasikan aplikasi SiMDA. 

4) Gangguan jaringan mengakibatkan aplikasi tidak dapat beroperasi 

karena dalam pengoperasiannya dilakukan secara online. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang diangkat oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Seberapa besar pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Donggala. 

2) Seberapa besar pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Donggala. 
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1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian  

1.4.1 Maksud Penelitian 

Adapun maksud penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi sumber daya manusia dan 

penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Donggala. 

1.4.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan di atas, maka penelitian 

ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui besarnya pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Donggala. 

2) Untuk mengetahui besarnya pengaruh penerapan sistem informasi 

akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Donggala. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan dan 

pertimbangan khususnya mengenai hal-hal yang dapat mempengaruhi Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Donggala dalam penyusunan 

laporan keuangan pemerintah daerah.  
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1.5.2 Kegunaan Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 

pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Sistem Informasi Akuntansi 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah di Kabupaten Donggala. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 
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